Elektronika Komunikas

Kegiatan Belajar 4

PENGUKURAN KURVA SIFAT DASAR DIODA

1. Tujuan Khusus Pembelajaran

(
Setelah pelajaran peserta harus dapat :

(
Melakukan percobaan untuk mendapatkan kurva karakteristik dari dioda.

(
Menjelaskan perilaku arus dan tegangan dioda pada daerah cut in dari kurva.

(
Menjelaskan perilaku arus dan tegangan dioda pada daerah bias maju.
(
Menjelaskan perilaku arus dan tegangan dioda pada daerah bias mundur.

2. Alat dan Bahan

Alat Alat:

DC Power Suply 15 Volt/regulator

1 buah

Digital multimeter



1 buah

Analog multimeter



1 buah

Kabel penghubung



1 set ( secukupnya )

Bahan :

Gambar kerja
1
buah

Dioda silicon 1 N 4002 / 1 N 4007
2
buah

Resistor 330 ( ( 1W )


2 buah

Resistor variable 50 k( ( 1W )

2 buah
3. Waktu




= 6 X 45 Menit
4. Keselamatan Kerja

Hati-hati tegangan catu tidak boleh melebihi ketentuan.

Perhatikan polaritas alat ukur jangan sampai terbalik.
5. Informasi

Percobaan pengukuran ini dimaksudkan untuk mendapatkan  data-data pengukuran yang kemudian digambarkan dalam bentuk kurva karakteristik dioda arah maju (forward) dan  arah mundur (reverse). Percobaan ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan trainer yang tersedia.

6. Lembar Kerja

6.1. Percobaan bias maju

6.1.1. Rangkailah seperti gambar kerja 1

6.1.2. Atur variable resistor sehingga didapatkan arus dioda dan catat tegangan anoda katoda seperti pada Tabel 1. Lengkapilah Tabel 1.

6.2. Percobaan bias mundur

6.2.1. Rangkailah seperti gambar kerja 2.

6.2.2. Atur variable resistor sehingga didapatkan arus dioda dan catat tegangan anoda katoda seperti pada Tabel 2. Lengkapilah Tabel 2.

6.3. Cara Kerja / Petunjuk

Hal yang perlu diperhatikan pada pengukuran

Gunakan digital voltmeter untuk mengukur tegangan anoda, katoda atau voltmeter dengan resistansi input besar.

Gunakan ampermeter dengan resistansi kecil untuk pengukuran arus dioda.

Untuk pengukuran arus mundur perbesar batas ukur voltmeter dan perkecil batas ukur ampermeter.

Tentukan elektroda dari dioda.

6.4. Gambar kerja
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Gambar 1

Pengukuran arus dan tegangan pada bias maju
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Gambar 2

Pengukuran arus dan tegangan pada bias mundur

6.5. Tugas

6.5.1. Bias Maju

Catat tegangan anoda-katoda pada tabel 1

Tabel 1

Arus Anoda-Katoda
Tegangan Anoda-Katoda

15  ( A
V

30  ( A
V

50  ( A
V

100  ( A
V

200  ( A
V

400  ( A
V

800  ( A
V

1400  ( A
V

2  mA
V

4  mA
V

8  mA
V

14  mA
V

20  mA
V

30  mA
V

Tabel pengukuran arus dan tegangan dioda pada bias arah maju

Gambarkan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 1, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.
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Gambar 3

Kurva arus-tegangan pada arah maju

Perhatikan gambar kurva arus-tegangan dioda dari tugas no 7.2. Pada tegangan anoda-katoda, berapakah arus dioda naik linear ? Pada..................................V.

Perhatikan gambar kurva arus-tegangan dioda dari tugas no 2. Titik dimana kenaikan arus mulai linear dan besar dengan pertambahan tegangan A-K yang kecil,disebut titik ..................................................

Perhatikan gambar kurva arus-tegangan dioda dari tugas no 2. Pada tegangan bias arah maju, dioda dapat dianalogikan sebagai sakelar dengan kondisi .............................................................................

6.5.2. Bias Mundur

Catat tegangan anoda-katoda pada tabel 2

Tabel 2

Arus Anoda-Katoda
Tegangan Anoda-Katoda

0,5  ( A
V

1    ( A
V

1,5  ( A
V

2     ( A
V

3     ( A
V

5     ( A
V

7     ( A
V

Tabel pengukuran arus dan tegangan dioda pada bias arah mundur

Gambar kan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 2, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.
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Gambar  4. Kurva arus-tegangan pada arah mundur

Bandingkan besar arus pada arah maju dan mundur pada tegangan yang sama. Pada arah mundur dioda dapat dianalogikan sebagai sakelar dengan kondisi ....................................................................

Dari gambar kurva arus-tegangan seperti gambar 3 dan gambar 4, dioda dapat digunakan sebagai..………...........................................................................

7. Lembar Jawaban

7.1. Bias Maju

Tegangan anoda-katoda pada tabel 1

Tabel 1

Arus Anoda-Katoda
Tegangan Anoda-Katoda

15  ( A
0,4  V

30  ( A
0,4  V

50  ( A
0,42 V

100  ( A
0,43 V

200  ( A
0,44 V

400  ( A
0,46 V

800  ( A
0,5  V

1400  ( A
0,56 V

2  mA
0,6   V

4  mA
0,63 V

8  mA
0,68 V

14  mA
0,7   V

20  mA
0,7   V

30  mA
0,7   V

Tabel pengukuran arus dan tegangan dioda pada bias arah maju

Gambar kan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 1, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.
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Gambar 3

Kurva arus-tegangan pada arah maju

Perhatikan gambar kurva arus-tegangan dioda dari tugas no 2. Pada tegangan anoda-katoda berapakah arus dioda naik linear ? Pada ( 0,6.V.

Perhatikan gambar kurva arus-tegangan dioda dari tugas no 2. Titik dimana kenaikan arus mulai linear dan besar dengan pertambahan tegangan A-K yang kecil, disebut cut-in
Perhatikan gambar kurva arus-tegangan dioda dari tugas no 2. Pada tegangan bias arah maju, dioda dapat dianalogikan sebagai sakelar dengan kondisi tertutup

7.2. Bias Mundur

Catat tegangan anoda-katoda pada tabel 2

Tabel 2

Arus Anoda-Katoda
Tegangan Anoda-Katoda

0,5  ( A
0, 2 V

1    ( A
1    V

1,5  ( A
1,4 V

2     ( A
2    V

3     ( A
4    V

5     ( A
6    V

7     ( A
8    V

Tabel pengukuran arus dan tegangan dioda pada bias arah mundur

Gambarkan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 2, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.


[image: image6.wmf]I A-K ( mA )

U A-K 

 ( V )

5

10

15

20

25

1

2

3

30

4

5

6

7


Gambar 4. Kurva arus-tegangan pada arah mundur

Bandingkan besar arus pada arah maju dan mundur pada tegangan yang sama. Pada arah mundur dioda dapat dianalogikan sebagai sakelar dengan kondisi terbuka
Dari gambar kurva arus-tegangan seperti gambar 3 dan gambar 4, dioda dapat digunakan sebagai penyearah arus bolak-balik, pengaman terhadap polaritas balik, dll.

Kegiatan Belajar 5

PRAKTIK PENYEARAH SETENGAH GELOMBANG DAN GELOMBANG PENUH

1. Tujuan Khusus Pembelajaran

Peserta harus dapat :

(
Membangun rangkaian penyearah setengah gelombang.

(
Membangun rangkaian penyearah gelombang penuh dengan 2 ( dua ) buah dioda.

(
Membangun rangkaian penyearah gelombang penuh dengan 4 ( empat ) buah dioda./sistim briedge.

(
Mengukur tegangan searah ( DC ) dengan CRO pada masing-masing penyearah.

(
Menggambarkan gelombang keluaran pada masing-masing penyearah.

(
Mengukur tegangan ripple dengan CRO pada masing-masing penyearah.

(
Menghitung tegangan balik dioda pada rangkaian penyearah.

2. Alat dan Bahan

Alat Alat:

CRO
1 buah

Bread Board


1 buah

Kabel penghubung

secukupnya

Bahan:

Transformator 220 V/2 x 9 V 500 mA
1 buah

Resistor R1 = 220 ohm/5 W

1 buah

Resistor R2 = 47 ohm/5 W


1 buah

Dioda 1N4002



1 buah

Kapasitor 470 (F/25 V


1 buah

3. Waktu : 8 X 45 Menit
4. Keselamatan Kerja

Bekerjalah dengan teliti.

Hati-hati dengan tegangan 220 V.

Pemasangan kapasitor tidak boleh terbalik polaritasnya.

Laporkan kepada instruktor sebelum rangkaian di hubungkan dengan sumber tegangan.

Setiap perubahan rangkaian, sumber tegangan harus di matikan.

5. Informasi

Perobaan berikut ini dimakssudkan untuk memahami penggunaan dioda sebagai penyearah tegangan bolak-balik, yang dalam hal ini dilakukan pengukuran pada dioda sebagai penyearah setengah gelomabng maupun penyearah gelombang penuh.

6. Lembar Kerja

6.1. Langkah Kerja

6.1.1. Hubungkan lilitan primer transformator dengan sumber 220 VAC.


[image: image7.wmf]
Gambar 1.1.

6.1.2. Amati bentuk gelombang U1 dengan CRO.

6.1.3. Gambar bentuk gelombang di kertas yang telah tersedia.

6.1.4. Buatlah rangkaian seperti gambar 1.2.

6.1.5. Amati bentuk gelombang U2 dengan CRO.

6.1.6. Gambar bentuk gelombang di kertas yang telah tersedia.

6.1.7. Ulangi langkah 4 s/d 6 unuk gambar 1.3 dan 1.4.

6.1.8. Buatlah kesimpulan atas pengamatan tersebut.

6.1.9. Ulangi langkah 6.1 s/d 6.8 untuk seksi B dan seksi C.

Seksi  :  A  Penyearah Tunggal
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6.2. PERTANYAAN I

6.2.1. Perhatikan hasil pengamatan gambar 1.1. dan 1.2.

Jelaskan bagaimana terjadinya perubahan bentuk gelombang U1 menjadi U2.

6.2.2. Apakah pengaruh pemasangan Kapasitor ( CL ) terhadap bentuk gelombang U2 dan jelaskan hal tersebut terjadi ?

6.2.3. Pada gambar 1.3, lakukan pengukuran berikut :


Besarnya tegangan searah ( U2 )
=  ............  volt.


Besarnya tegangan ripple ( Ur )
=  ............  volt.

6.2.4. Perhatikan gambar 1.4

Tentukan tegangan balik dioda agar dioda tersebut bekerja dengan aman.

Perhitungan :

Seksi  :  B  Penyearah Jembatan
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[image: image14.wmf]
6.3. PERTANYAAN II

6.3.1. Apa perbedaan bentuk gelombang oleh penyearah 1/2 gelombang dengan gelombang penuh ( sebelum dipasang kapasitor CL ).

6.3.2. Pada gambar 2.3, lakukan pengukuran berikut :


Besarnya tegangan searah ( U2 ) =  ............  volt.


Besarnya tegangan ripple   ( Ur ) =  ............  volt.Jawab :

6.3.3. Bandingkan penyearah tunggal ( seksi A ) dengan penyearah penuh( seksi B ) dan buat kesimpulan(bentuk gelombang,tegangan searah & tegangan ripple ).

Seksi  :  C  Penyearah Ganda
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6.4. PERTANYAAN III

6.4.1. Untuk penyearah gelombang penuh ada dua macam, dengan 4 dioda dan 2 dioda. Kapan masing-masing digunakan ? 

6.4.2. Pada gambar 3.3, lakukan pengukuran berikut :


1). Besarnya tegangan searah ( U2 ) =  ............  volt.


2). Besarnya tegangan ripple   ( Ur ) =  .............  volt.

6.4.3. Jika kapasitor pada penyearah seksi A, B dan C diperbesar nilai kapasitansinya maka :

6.4.4. Untuk memperbesar nilai kapasitansi ( nomer 3 ) harus memperhatikan beberapa hal.

7. Lembar Jawaban

Seksi A : Penyearah Tunggal
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[image: image22.wmf]
7.1. JAWABAN I :

7.1.1. Perubahan bentuk gelombang diakibatkan adanya dioda yang berfungsi memotong/menyearahkan sewaktu gelombang positif dilewatkan dan saat negatif tidak dilewatkan.

7.1.2. Pengaruh pemasangan kapasitor (c) terhadap bentuk gelombang agar supaya bentuk gelombang kemasan menjadi lebih rata
7.1.3. Tegangan keluaran pada gambar 1.3. adalah

a.
Besarnya tegangan searah ( UDC )
= 8 volt.

b.
Besarnya tegangan ripple ( UDF )
= 0,8 volt.

7.1.4. Tegangan balik dioda kira-kira

Ur = 2 x Vp  = 2 . 6 . 1,4  = 16,8 V.

Seksi B : Penyearah Jembatan
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7.2. JAWABAN II :

7.2.1. Perbedaan penyearah 1/2 gelombang dengan gelombang penuh adalah :

- Penyearah 1/2 gelombang, hanya satu bagian positip yang dilewatkan melalui beban.

- Dan penyearah gelombang penuh dua buah tegangan positip dilewatkan melalui beban.

7.2.2. Pada gambar 2.3. tegangan terukur :

a.
Besarnya tegangan searah = 8 volt DC.

b.
Besarnya tegangan ripple = 0,8 volt AC.

7.2.3. Kesimpulan dari hasil percobaan

Penyearah penuh lebih baik dibandingkan dengan penyearah 1/2 gelombang karena ripple faktor lebih kecil sedangkan tegangan DC hampir sama.

Seksi C : Penyearah Ganda
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7.3. JAWABAN III :

7.3.1. Untuk penyearah penuh dengan 4 dioda menggunakan transforator biasa, sedangkan dengan 2 dioda menggunakan transformator CT.

7.3.2. Pada gambar 3.3. tegangan terukur :


a.
Tegangan searah ( UDC ) = 8,5 volt DC


b.
Tegangan ripple ( Urf ) = 0,6 volt AC

7.3.3. Jika kapasitor pada penyearah seksi A, B dan C diperbesar nilai kapasitansinya, maka faktor ripple menjadi lebih kecil atau memperkecil kecuraman kurva .

7.3.4. Untuk memperbesar nilai kapasitor , harus memperhatikan tegangan keluaran dari dioda, batas tegangan kerja pada kapasitor harus lebih besar tegangan dioda, tidak boleh melebihi nilai I max dari dioda.
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PRAKTIK PENGUKURAN KURVA KARAKTERISTIK DIODA ZENER 

1. Tujuan Khusus Pembelajaran

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat :

(
Melakukan percobaan untuk mendapatkan kurva karakteristik arus tegangan dari dioda zener

(
Melakukan percobaan untuk mendapatkan kurva karakteristik arus tegangan dari dioda zener.

(
Menjelaskan perilaku arus dioda zener pada daerah bias maju.

(
Menjelaskan perilaku tegangan dioda zener pada daerah bias maju.

(
Menjelaskan perilaku arus dioda zener pada daerah bias mundur.

(
Menjelaskan perilaku tegangan dioda zener pada daerah bias mundur.

(
Menggunakan data harga batas untuk merencanakan penggunaan dioda zener.

1. Alat dan Bahan

Alat Alat:

Sumber tegangan 10 Volt DC
1 buah

Multimeter Analog


1 buah

Multimeter Digital


1 buah

Trainer elektronika dasar

1 buah

Bahan:

Dioda Zener BZX 55C 5,6 V
1 buah

Potensiometer 50K


1 buah

Tahanan Modul


1 buah

Kabel penghubung


secukupnya

Data book semikonduktor

2. Waktu : 6 x 45 menit

3. Keselamatan Kerja

Bacalah petunjuk kerja dengan cermat.

Bekerjalah sesuai dengan urutan petunjuk kerja.

Setiap merubah rangkaian, sumber tegangan harus dilepas / dimatikan.

Perhatikan batas alat ukur pada saat di gunakan.

4. Informasi

Percobaan pengukuran ini dimaksudkan untuk mendapatkan  data-data pengukuran  tegangan   dan arus  dioda zener dalam arah maju dan mundddur, yang kemudian digambarkan dalam bentuk kurva karakteristik  dioda arah maju (forward) dan  arah mundur (reverse). Percobaan ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan trainer yang tersedia.

6. Lembar Kerja

6.1. Bias Maju

6.1.1. Siapkan alat dan bahan.

6.1.2. Hitung besar Rx, kemudian buatlah rangkaian seperti gambar 1.

6.1.3. Periksakan pada instruktor.

6.1.4. Adakan pengukuran untuk tegangan dengan arus yang bervariasi seperti pada tabel I.

6.1.5. Catatlah hasil pengukuran pada tabel tersebut.

6.2. Bias Mundur

6.2.1. Buat rangkaian seperti gambar 2.

6.2.2. Ukur tegangan dengan arus yang bervariasi seperti tabel II.

6.2.3. Catatlah hasil pengukuran pada tabel tersebut.

Tempat membuat hitungan

Besarnya tahanan Rx :







Besarnya daya PRX :







Gambar percobaan


[image: image31.wmf]
Gambar 1

.

[image: image32.wmf]
Gambar 2

Tabel I




Tabel II

No
I (mA)
U (V)

No
I (mA)
U (V)

1
0


1
0


2
0,25


2
0,25


3
0,1


3
0,1


4
0,2


4
0,2


5
0,3


5
0,3


6
0,4


6
0,4


7
0,5


7
0,5


8
1


8
1


9
2


9
2


10
3


10
3


11
4


12
4


12
5


12
5






13
6






14
8






15
10






16
12


Gambarkan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 1, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.


[image: image33.wmf]
Gambar 3

Kurva arus-tegangan pada arah maju

Gambar kan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 2, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.


[image: image34.wmf]
Gambar 4

Kurva arus-tegangan pada arah mundur

6.3. Pertanyaan :1

6.3.1. Imax untuk tegangan maju ?



6.3.2. Imax untuk tegangan mundur ?



6.3.3. Buat kesimpulan dari hasil percobaan !



6.3.4. Buatkan gambar karakteristik Dioda Zener sesuai dengan data pengukuran !



7. Lembar Jawaban

Untuk langkah 6.1.2.

Besarnya tahanan RX :

Dik : I sesuai tabel Data Book dioda zener

BZX 55C series : 5 mA

Tegangan sumber (US) = 10 VDC

Potensiometer R = 50 K( ( I max, potensiometer (0 (
Dit : RX
UR = US-UDZ
= 10 - 5,6V = 4,4 Volt

RX = 
[image: image35.wmf]W
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Besarnya daya PRX :

PRX = U2.I = 100 X 5

= 500  mW

Untuk langkah 6.1.4, 6.1.5

Untuk langkah 6.1.7,6.1.8
Tabel 1


Tabel 2.
No
I (mA)
U (V)

No
I (mA)
U (V)

1
0
0

1
0
0

2
0,25
0,62

2
0,25
3,19

3
0,1
0,64

3
0,1
4

4
0,2
0,65

4
0,2
4,1

5
0,3
0,66

5
0,3
4,2

6
0,4
0,67

6
0,4
4,3

7
0,5
0,69

7
0,5
4,4

8
1
0,70

8
1
4,6

9
2
0,71

9
2
4,8

10
3
0,72

10
3
4,9

11
4
0,73

11
4
5,1

12
5
0,74

12
5
5,3





13
6
5,4





14
8
5,6





15
10
5,6





16
12
5,6

Gambar kan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 1, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.


[image: image36.wmf]
Gambar 3

Kurva arus-tegangan pada arah maju

Gambarkan kurva arus-tegangan dari hasil pengukuran sesuai tabel 2, pada sumbu arus dan tegangan dibawah.


[image: image37.wmf]
Gambar 4

Kurva arus-tegangan pada arah mundur

7.1. Pertanyaan :1

9.1.1. 
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9.1.2. 
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Kesimpulan :

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa karakteristik dioda zener untuk forward sama dengan dioda rectifier (penyearah) dan mulai aktif setelah tegangan 0,7 Volt.

Di daerah reverse mulai aktif, bila tegangan dioda (negatif) sama dengan tegangan zener dioda (5,6V). 

Dalam daerah aktif (forward dan reverse) 
[image: image40.wmf]ΔU
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 besar, setelah dan sebelum aktif 
[image: image41.wmf]ΔU
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 kecil sekali.
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PRKATEK PENGUKURAN KURVA KARAKTERISTIK

TRANSISTOR BIPOLAR

1. Tujuan Khusus Pembelajaran

Peserta harus dapat :

(
Menggambarkan grafik karakteristik hubungan Ic= f ( Ib ) , Uce = 10 Volt.

(
Menggambarkan grafik karakteristik hubungan Ic = f ( Uce ) , Ib = konstant.

(
Menggambarkan grafik karakteristik hubungan Ib = f ( Ube ) , Uce = 5 Volt.

(
Interpretasi karakteristik masing-masing percobaan.

2. Alat dan Bahan

Alat Alat:

Catu daya DC 0 - 12 Volt

2 buah

Multimeter 




3 buah

Papan Percobaan


1 buah

Kabel penghubung


secukupnya

Bahan:

Trasistor



BC 108

Tahanan



220 (







390 (







8,2 K(
Potensiometer :

1 K(







47 K(







100 K(
3. Waktu : 12 X 45
Menit
4. Keselamatan Kerja

Hati-hati tegangan catu tidak boleh melebihi ketentuan.

Perhatikan polaritas alat ukur jangan sampai terbalik.

5. Informasi:

Pada kegiatan belajar 4 ini dilakukan pengukuran dan penulisan  data-data pengukuran  pada tabel, kemudian dituangkan dalam gambar kurva karakteristik transistor. Untuk melihat kurva karakteristik secara langsung dengan CRO akan dibahas pada kegiatan belajar 8.

6. Lembar Kerja

6.1. Percobaan I

6.1.1. Siapkan alat dan bahan.

6.1.2. Bangunlah rangkaian seperti gambar 1.

6.1.3. Periksakan pada Instruktur.

6.1.4. Lakukan pengukuran untuk Ib bervariasi , sesuai tabel I dan masukkan hasil pengukuran anda pada tabel tersebut.

6.1.5. Gambarkan grafik Ic = f ( Ib ) , Uce = 1 Volt konstan pada kertas milimeter

6.1.6. Buatlah interpretasi dari grafik anda.

6.2. Percobaan II
6.2.1. Ulangi langkah kerja pada percobaan I untuk gambar 2 dengan pengukuran Uce bervariasi , sesuai tabel II dan catat hasil pengukuran kedalam tabel II.

6.2.2. Gambarkan karakteristik Ic = f ( Uce ) , dengan Ib konstan pada kertas milimeter.

6.2.3. Jawablah pertanyaan II.

6.3. Percobaan III
6.3.1. Ulangi langkah kerja pada percobaan I untuk gambar 3 dengan pengukuran Ube  bervariasi sesuai tabel III dan tulis hasil pengukuran kedalam tabel III.

6.3.2. Gambarkan karakteristik Ic = f ( Ube ) , pada kertas milimeter.

6.3.3. Jawablah pertanyaan III.

6.4. Cara Kerja / Petunjuk
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RANGKAIAN PENGUKURAN

PERCOBAAN I
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Gambar 1

A1
=  ......................................

A2
=  ......................................

V
=  ......................................

Tabel I

IB
(uA)
2,5
8
12
20
25
30
40
60
85
120

IC
(mA)











GAMBAR GRAFIK I
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Pertanyaan I

Buatlah Interpretasi dari grafik saudara !

Jawab

RANGKAIAN PENGUKURAN 

PERCOBAAN II
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Gambar 2

Tuliskan nama alat ukur yang di pakai :
A1
=  ......................................

A2
=  ......................................

V
=  ......................................

Tabel II

UCE
IC (mA) PADA IB = 100 / 200 / 300 (( A)

(V)
IB = 100
IB = 200
IB = 300

0,1
IC  =
IC  =
IC  =

0,2
IC  =
IC  =
IC  =

0,5
IC  =
IC  =
IC  =

1
IC  =
IC  =
IC  =

2
IC  =
IC  =
IC  =

5
IC  =
IC  =
IC  =

7
IC  =
IC  =
IC  =

10
IC  =
IC  =
IC  =

GAMBAR GRAFIK II


[image: image46.wmf]
RANGKAIAN PENGUKURAN

PERCOBAAN III
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Gambar 3

Tuliskan nama alat ukur yang dipakai :

A
=  .................................................

V1
=  .................................................

V2
=  .................................................

Tabel III

UBE

(V)
0,6
0,65
0,7

IB



UCE = 5 V

((A)



UCE = 0 V

GAMBAR GRAFIK III
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Lembar Jawaban

PERCOBAAN I
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Tabel

IB
(uA)
2,5
8
12
20
25
30
40
60
85
120

IC
(mA)
0,5
1,9
2,8
4,8
6
7,2
9,6
14,5
20,4
28,5

Gambar Grafik 1
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PERCOBAAN II
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Gambar 2

UCE
IC (mA) PADA IB = 100 / 200 / 300 (( A)

(V)
IB = 100
IB = 200
IB = 300

0,1
IC  =  6,03
IC  =  10,5
IC  =  13,8

0,2
IC  =  15,4
IC  =  24,1
IC  =  30,6

0,5
IC  =  19,8
IC  =  30,9
IC  =  38,8

1
IC  =  22
IC  =  36,4
IC  =  45,7

2
IC  =  23
IC  =  42,2
IC  =  53,8

5
IC  =  25,5
IC  =  50,4
IC  =  66

7
IC  =  27,1
IC  =  54,2
IC  =  71,8

10
IC  =  29,7
IC  =  59,4
IC  =  74,4

Gambar Grafik 2
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PERCOBAAN III
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Gambar 3

Tabel III

UBE

(V)
0,6
0,65
0,7

IB
3,13
11,03
42,6
UCE = 5 V

((A)
9,73
54,3
104,3
UCE = 0 V

Gambar Grafik 3
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Kegiatan Belajar 8

PENGUKURAN KURVA KARAKTERISTIK

TRANSISTOR BILPOLAR

DENGAN MENGGUNAKAN CRO
1. Tujuan Khusus Pembelajaran

Peserta pelatihan harus dapat: menggambarkan karakteristik transistor

2. Alat dan Bahan

Alat:

AVO meter digital dan kabel penyidik. 
1 buah

AVO meter analog dan kabel penyidik.
2 buah

CRO dua kanal dan Probe


1 buah

Catu daya 0 – 30 Volt

Trafo daya 0 -18Volt AC

Lembar Job sheet

Bahan :

Modul Transistor


1 buah

Tahanan 100 


2 buah

Tahanan 1 k 


1 buah

Dioda 1N4007


1 buah

3. Waktu : 4 X 45 menit

4. Keselamatan Kerja

(
Baca petunjuk teknis pemakaian alat.

(
Hati - hati bagian promer transformator adalah tegangan jala-jala 220Vac

(
Pemasangan kondensator tidak boleh terbalik polaritasnya

(
Setiap akan melakukan percobaanrangkaian, selalu sumber tegangan harus dimatina  dahulu

(
Perhatikan unsur-unsur keamanan dan kebersihan ruang kerja / bengkel.

5. Informasi

Karakteristik Transistor

Penguatan arus DC = B

Tahanan masukan statis = RBE

Tahanan keluaran statis=RCE
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Penguatan arus ac = 

Tahanan masukan dinamis = rBE

Tahanan keluaran dinamis = rCE

Disipasi daya Pvmax = Ic x UCE

6. Lembar Kerja

Rangkailah rangkaian seperti gambar dibawah ini


[image: image56.wmf]A


Pengukuran karakteristik input

Masa (ground ) 

pada  basis transistor

CH1



pada  titik B (Volt/div = 1V/cm)

CH2



pada titik A  (Volt/div = 1V/cm)

Posisi CRO pada ( x - y )

Input U1 berupa tegangan ac 18 Volt

Atur input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi ground, dan tepatkan bintik layar CRO pada posisi  T (lihat kolom CRO).

Atur posisi input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi DC

Gambarkan bentuk karakteristik yang ditampilkan oleh layar CRO pada kolom CRO di bawah.


[image: image57.wmf]
Gambar 1. Karakteristik intput transistor  IB = f (UBE)

( 1 kolom sumbu x = 1 Volt, 1 kolom sumbu y = 1 Volt)

6.1. Langkah Percobaan II

1. Rangkailah rangkaian seperti di bawah ini


[image: image58.wmf]A


Pengukuran karakteristik output  IC = f (UCE)

Masa (ground ) 

pada  kolektor  transistor

CH1



pada  titik B (Volt/div = 5V/cm)

CH2



pada titik A  (Volt/div = 5V/cm)

Posisi CRO pada ( x - y )

Input tegangan U1 berupa tegangan DC 0 - 30 Volt

Atur input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi ground, dan tepatkan bintik layar CRO pada posisi  T (lihat kolom CRO).

Atur posisi input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi DC

Gambarkan masing – masing bentuk karakteristik yang ditampilkan oleh layar CRO pada kolom CRO di bawah untuk bermacam-macam arus arus basis:

a. IB
= 0mA

b. IB
= 0,2 mA

c. IB
= 0,5 mA

d. IB
= 1 mA

e. IB
= 2 mA

f. IB
= 3 mA

(Pertama atur arus basis IB  dengan mengatur tegangan input DC agar penunjukan amperemeter  pada 0 mA. Gambar bentuk kurva yang ditampilkan oleh layar CRO. Naikkan tegangan masukan DC agar penunjukan amperemeter menjadi 0,2 mA. Gambar bentuk kurva  yang ditampilkan CRO, demikian juga untuk arus basis 0,5mA, 1 mA, 2mA dan 3 mA. Penunjukan  div/cm pada sumbu x CRO (UCE) adalah  1 kolom = 5 Volt  ; sedangkan sumbu y CRO (IC) adalah  1 kolom = 0,05 mA  berasal dari perhitungan (
( Volt/div) : R2 ( (5V):100( 1 kolom = 0,05 mA

[image: image59.wmf]
Gambar 2. Karakteristik output transistor  IC = f (UCE)

6.2. Pertanyaan :

Pada tegangan basis berapakah transistor mulai menghantar?

Jawab : …………………………………………………………………………………….

Apa kesimpula saudara dari karakteir\stik output transistor?

Jawab : …………………………………………………………………………………..

……………………………………………………..

6.3. Lembar Jawaban

Langkah percobaan I

Rangkailah rangkaian seperti di bawah ini
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Pengukuran karakteristik input

Masa (ground ) 

pada  basis transistor

CH1



pada  titik B (Volt/div = 1V/cm)

CH2



pada titik A  (Volt/div = 1V/cm)

Posisi CRO pada ( x – y )

Input U1 berupa tegangan ac 18 Volt

Atur input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi ground, dan tepatkan bintik layar CRO pada posisi  T (lihat kolom CRO).

Atur posisi input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi DC

Gambarkan bentuk karakteristik yang ditampilkan oleh layar CRO pada kolom CRO di bawah.


[image: image61.wmf]
Gambar 1. Karakteristik input transistor  IB = f (UBE)

( 1 kolom sumbu x = 1 Volt, 1 kolom sumbu y = 1 Volt )

6.4. Langkah Percobaan II

6.4.1. Rangkailah rangkaian seperti di bawah ini
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Pengukuran karakteristik output  IC = f (UCE)

Masa (ground ) 

pada  kolektor  transistor

CH1



pada  titik B (Volt/div = 5V/cm)

CH2



pada titik A  (Volt/div = 5V/cm)

Posisi CRO pada ( x-y)

Input tegangan U1 berupa tegangan DC 0 - 30 Volt

Atur input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi ground, dan tepatkan bintik layar CRO pada posisi  T (lihat kolom CRO).

Atur posisi input x dan y (CH1 dan CH2) pada posisi DC

Gambarkan masing – masing bentuk karakteristik yang ditampilkan oleh layar CRO pada kolom CRO di bawah untuk bermacam-macam arus arus basis:

a. IB
= 0mA

b. IB
= 0,2 mA

c. IB
= 0,5 mA

d. IB
= 1 mA

e. IB
= 2 mA

f. IB
= 3 mA

(Pertama atur arus basis dengan mengatur tegangan input DC agar penunjukan amperemeter  pada    0 mA. Gambar bentuk kurva yang ditampilkan oleh layar CRO. Naikkan tegangan masukan DC agar penunjukan amperemeter menjadi 0,2 mA. Gambar bentuk kurva  yang ditampilkan CRO, demikian juga untuk arus basis 0,5mA, 1 mA, 2mA dan 3 mA. Penunjukan  div/cm pada sumbu x CRO (UCE) adalah  1 kolom = 5 Volt  ; sedangkan sumbu y CRO (IC) adalah  1 kolom = 0,05 mA  berasal dari perhitungan (
( Volt/div) : R2 ( (5V):100( 1 kolom = 0,05 mA

[image: image63.wmf]
Gambar 2. Karakteristik output transistor  IC = f (UCE)

6.5. Pertanyaan :

Pada tegangan basis berapakah transistor mulai menghantar?

Jawab : pada saat tegangan basis 0,65Volt

Apa kesimpula saudara dari karakteir\stik output transistor?

Jawab : Arus basis akan mengakibatkan kenaikan arus kolelktor. 

Kenaikan arus kolektor akan diikuti dengan penurunan tegangan antarakolektor -emitor
UMPAN BALIK
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